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KATA PENGANTAR 

 

Air sebagai sumber daya alami yang berfungsi sebagai kebutuhan primer 

manusia akan selalu dicari untuk dimanfaatkan. Air tanah merupakan salah satu 

sumber air yang selalu dicari oleh masyarakat. Pemanfaatan air tanah sebagai cara 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih, sudah tidak dapat 

dihindarkan. Hal ini tidak luput juga dilakukan oleh masyarakat di wilayah 

Kelurahan Pudakpayung.  

Kelurahan Pudakpayung yang secara administratif terletak di Kecamatan 

Banyumanik, Kota Semarang telah mengalami pertumbuhan penduduk yang tidak 

sedikit. Oleh sebab itu, masyarakat mulai mencari sumber air yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Air tanah sebagai solusi yang 

realistis, dapat digunakan dengan cara membuat sumur dalam. 

Pembuatan sumur dalam menjadi hal yang sudah umum dilakukan pada 

masa kini untuk memanfaatkan air tanah. Namun, keberadaan air tanah yang tidak 

menentu mengakibatkan sumur yang telah dibuat tidak berfungsi secara optimal. 

Hal ini juga dikarenakan perencanaan untuk pembuatan sumur dalam sendiri 

masih dianggap tidak terlalu penting. Padahal, perencanaan merupakan langkah 

awal yang penting untuk membuat sumur dalam agar memiliki fungsi yang 

optimal dan usia guna yang panjang serta sesuai dengan biaya yang dimiliki. 

Oleh sebab itu, penulis melakukan perencanaan pembuatan sumur dalam di 

wilayah Kelurahan Pudakpayung untuk mengetahui titik yang tepat untuk 

dilakukan pembuatan sumur dalam dan juga konstruksi yang sesuai dengan 

keadaan geologi maupun hidrogeologinya serta menentukan anggaran biaya yang 

akan dibutuhkan. 
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Abstrak 
 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan primer bagi kehidupan manusia. 

Kota Semarang sebagai kota metropolitan yang terus mengalami pertumbuhan 

jumlah penduduk pasti membutuhkan air bersih yang tidak sedikit.  Pemanfaatan 

air tanah merupakan solusi yang dapat dilakukan untuk memenuhi permasalahan 

ini. Pembuatan sumur dalam, sebagai cara pemanfaatan air tanah harus dilakukan. 

Namun, perencanaan sumur dalam yang tidak sesuai dengan kondisi geologi dan 

hidrogeologi lokasi akan mengurangi usia guna dan efektifitas dalam pembuatan 

sumur dalam. Oleh sebab itu, perencanaan sumur dalam menjadi hal yang penting 

untuk dilakukan. 

Wilayah Kelurahan Pudakpayung merupakan salah satu wilayah di Kota 

Semarang yang mengalami kekurangan air bersih karena bertambahnya jumlah 

penduduk. Penyelidikan air tanah untuk pemenuhan air bersih yang dilakukan 

adalah menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi Schlumberger. Data 

yang telah diperoleh kemudian dianalisa dengan teknik Matching Curve kemudian 

diolah menggunakan software Progress. Hasil analisa dari penggunaan software 

ini adalah nilai tahanan jenis batuan yang kemudian dapat disusun untuk membuat 

log resistivitas batuan sebagai dasar pembuatan rencana konstruksi sumur.  

Rencana konstruksi sumur juga harus mempertimbangkan faktor biaya yang ada 

dan tidak melebihi anggaran yang ada. 

Berdasarkan pengolahan data geolistrik, diketahui bahwa lapisan akuifer 

pada lokasi ini berada pada kedalaman 34 hingga lebih dari 90 m dengan nilai 

tahanan jenis sebesar 25,28 ohm meter dan diinterpretasikan bahwa jenis 

batuannya adalah batupasir tufan. Setelah dilakukan perencanaan konstruksi 

sumur maka dihasilkan bahwa kedalaman sumur yang akan di bor hingga 90 

meter, pada rencana A pipa jambang dipasang pada ketinggian 0,5 m diatas 

permukaan tanah hingga kedalaman 90 m, pipa saringan dipasang pada kedalaman 

60 m hingga 87 m dengan susunan berselang seling dengan pipa jambang setiap 3 

m, grouting dilakukan pada kedalaman 0 hingga 30 m, kerikil pembalut diletakkan 

pada 30 m hingga 90 m, pompa selam diletakkan pada kedalaman 56 m. Rencana 

sumur B sendiri pipa jambang juga dipasang pada ketinggian 0,5 m diatas 

permukaan tanah hingga kedalaman 90 m, pipa saringan dipasang pada kedalaman 

60 m hingga 87 m dengan susunan berselang seling dengan pipa jambang setiap 3 

m, tidak dilakukan grouting dan tidak diberi kerikil pembalut, pompa selam 

diletakkan pada kedalaman 56 m. Dengan seluruh perencanan yang telah disusun, 

rencana anggaran biaya pembuatan sumur dalam beserta perlengkapannya untuk 

rencana A sebesar Rp 302.494.000,00 dan rencana B Rp 256.219.000,00. 

Kata kunci : Air tanah, Sumur Dalam, Geolistrik, Konstruksi Sumur Dalam.  
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Abstract 

 

Clean water is one of the primary needs for human life. Semarang city as a 

metropolitan city that continues to experience population growth in definite need 

high amount of water. Utilization of groundwater is a solution that can be done to 

meet this problem. Manufacture of deep wells, as a way of utilization of ground 

water should be done. But planning deep wells that are not in accordance with 

geological and hydrogeological conditions of the location will reduce the age of 

efficiency and effectiveness in the manufacturing of deep wells. Therefore, 

planning a deep well was an important thing to do. 

Pudakpayung District is one area in Semarang experiencing water 

shortages due to the increase of population. The investigation of groundwater to 

acquirement clean water is done using geoelectrical method with Schlumberger 

configuration. Data have been obtained and analyzed using Matching Curve and 

software Progress. The analysis results from the use of this software is a type of 

rock resistivity values that can be arranged to create a rock resistivity log as the 

basis for well construction plan. Well construction plan should also consider the 

cost and does not exceed the budget. 

Based on geoelectrical data processing, it is known that the aquifer layer at 

this location is at a depth of 34 to more than 90 meters with the value of resistivity 

of 25,28 ohm meter and interpreted that type of rock is tuffaceous sandstones. 

After the well construction plan is produced that the depth of wells to be drilled up 

to 90 meters, for plan A casing mounted at a height of 0.5 meters above the 

ground to a depth of 90 meters, screen installed at a depth of 60 to 87 meters with 

the arrangement of casing alternately every 3 meters, grouting is done at depths of 

0 to 30 meters, gravel pack placed on 30 to 90 meters, a submersible pump is 

placed at a depth of 56 meters. For plan B casing mounted at a height of 0.5 

meters above the ground to a depth of 90 meters, screen installed at a depth of 60 

to 87 meters with the arrangement of casing alternately every 3 meters, there are 

no grouting and gravel pack, a submersible pump is placed at a depth of 56 

meters. With all the planning that has been drawn up, the budget plan in well 

construction and equipment at this research district for plan A is Rp 

302.494.000,00 and for plan B Rp 256.219.000,00 . 

Keywords : Groundwater, Deep Wells, Geoelectric, Construction of Deep Wells 
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